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Abstrak  

Sampah plastik merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang semakin serius, terutama di wilayah 

pedesaan yang masih terbatas fasilitas pengelolaan sampahnya. Dusun Mekar Jaya, Desa Sangkima, Sangatta 

Selatan menghadapi tingginya volume sampah plastik, khususnya kantong kresek, yang belum dikelola secara 

optimal sehingga berpotensi mencemari lingkungan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, dilakukan kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan daur ulang dengan tujuan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat 

dalam mengolah plastik menjadi produk kreatif dan fungsional. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa 

metode, yaitu penyampaian materi edukasi, demonstrasi, diskusi interaktif, serta praktik langsung pembuatan 

produk dari plastik bekas. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pemilahan dan pengelolaan sampah, serta tumbuhnya kreativitas dalam menciptakan produk bernilai 

guna. Produk yang dihasilkan pada kegiatan ini adalah card holder, gantungan kunci, dan pembatas buku. Selain 

menghasilkan produk fungsional, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

pemilahan dan pengelolaan sampah, serta menumbuhkan ide-ide baru dalam pengembangan kerajinan berbasis 

daur ulang. Dengan demikian, program sosialisasi dan pelatihan ini tidak hanya berkontribusi terhadap 

pengurangan dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan, tetapi juga membuka peluang bagi lahirnya 

ekonomi kreatif berbasis masyarakat di wilayah pedesaan. 

Kata kunci: Sangkima; Pelatihan; Daur Ulang; Sampah Plastik; Produk Kreatif. 

 

Abstract  

Plastic waste is one of the most serious environmental problems, particularly in rural areas where waste 

management facilities are still limited. Mekar Jaya Hamlet, Sangkima Village, South Sangatta, faces a high volume 

of plastic waste, especially plastic bags, that are not yet properly managed and thus pose potential environmental 

hazards. To address this issue, a socialization and recycling training program was conducted with the aim of 

improving community knowledge and skills in processing plastic into creative and functional products. The 

program was carried out through several methods, including educational presentations, demonstrations, 

interactive discussions, and hands-on practice in producing items from used plastics. The results showed an 

increase in community awareness of the importance of waste segregation and management, as well as the growth 

of creativity in producing useful products. The items created in this program included card holders, keychains, 

and bookmarks. In addition to producing functional goods, the activities also enhanced community understanding 

of proper waste management and fostered new ideas in the development of recycling-based crafts. Therefore, this 

program not only contributed to reducing the negative impacts of plastic waste on the environment but also opened 

opportunities for the growth of community-based creative economies in rural areas. 

Keywords: Sangkima; Training; Recycling; Plastic Waste; Creative Products. 
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1. PENDAHULUAN 

Dusun Mekar Jaya, yang terletak di Desa Sangkima, Kecamatan Sangatta Selatan, 

Kabupaten Kutai Timur, merupakan salah satu wilayah dengan karakter masyarakat semi-

perkotaan. Sebagian besar masyarakat di dusun ini menggantungkan hidup pada aktivitas 

berbasis rumah tangga, perkebunan, dan perikanan. Selain itu, keberadaan perusahaan besar 

seperti PT Pertamina Sangatta Field di sekitar wilayah Sangatta turut memberikan pengaruh 

pada pola kehidupan masyarakat, baik dari aspek ekonomi maupun lingkungan (1). 

Seiring meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas ekonomi, pengelolaan sampah 

plastik muncul sebagai tantangan serius. Sampah plastik, yang sulit terurai, berpotensi 

mencemari tanah dan air serta berdampak pada ekosistem perikanan—yang menjadi sumber 

penghidupan masyarakat (2). Pengelolaan sampah berbasis masyarakat di wilayah semi-

perkotaan menjadi mendesak dan relevan (3). 

Dalam konteks tersebut, pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan Daur Ulang Sampah 

Plastik Menjadi Produk Kreatif dan Fungsional di Dusun Mekar Jaya sangat relevan. Program 

ini bertujuan menyadarkan masyarakat akan bahaya sampah plastik dan membekali mereka 

dengan keterampilan praktis untuk mengolah limbah menjadi produk bernilai guna (4). 

Pendekatan daur ulang ini terbukti sebagai solusi ramah lingkungan sekaligus membuka 

peluang ekonomi kreatif sirkular (5). 

Target utama program ini adalah ibu rumah tangga (IRT), mengingat peran strategis 

mereka dalam pengelolaan limbah rumah tangga dan potensi bisnis berbasis kreatif. Diharapkan 

keterampilan ini dapat menumbuhkan ide usaha baru yang mendukung pendapatan keluarga 

dan pemberdayaan lingkungan. Dengan demikian, program ini tidak hanya mengubah perilaku 

terhadap sampah plastik, tetapi juga mendorong kemandirian masyarakat dalam mengolah 

limbah menjadi produk fungsional bernilai ekonomi (6). 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Mekar Jaya, Desa 

Sangkima, Sangatta Selatan dengan melibatkan masyarakat sebagai peserta, terutama ibu-ibu. 

Metode yang digunakan meliputi sosialisasi melalui penyampaian materi edukasi mengenai 

dampak sampah plastik, demonstrasi teknik daur ulang kantong kresek menjadi plastic sheet, 

diskusi interaktif untuk memperdalam pemahaman peserta, serta praktik langsung pembuatan 

produk kreatif seperti card holder, gantungan kunci, dan pembatas buku. Seluruh rangkaian 

kegiatan dirancang agar masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di akhir kegiatan 

dilakukan evaluasi sederhana untuk mengukur peningkatan pemahaman dan memberi dorongan 

agar keterampilan yang diperoleh dapat dikembangkan menjadi peluang usaha berbasis 

ekonomi kreatif. 

Bahan dan Alat 

Bahan utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sampah plastik jenis kantong 

kresek yang dikumpulkan dari lingkungan sekitar Dusun Mekar Jaya. Selain itu, digunakan juga 

plastik bekas lain yang mudah diolah. Alat yang digunakan meliputi gunting, setrika panas 

dengan alas baking paper sebagai pelapis, serta peralatan pendukung lainnya seperti pembolong 

kertas, kaitan gantungan kunci, dan tali rami. 
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Prosedur Daur Ulang Sampah Plastik 

Prosedur daur ulang sampah plastik, khususnya kantong kresek, dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang sederhana namun efektif. Pertama, sampah plastik dikumpulkan dari 

lingkungan sekitar kemudian dibersihkan dengan cara dicuci dan dikeringkan agar bebas dari 

kotoran dan minyak. Selanjutnya, plastik dipotong menjadi lebih kecil dan disesuaikan 

ukurannya sehingga mudah diolah. Potongan plastik tersebut kemudian disusun berlapis dan 

dipanaskan menggunakan setrika dengan alas baking paper sebagai pelindung, hingga menyatu 

membentuk lembaran plastik atau plastic sheet. Setelah terbentuk, plastic sheet dipotong sesuai 

pola yang telah disiapkan dan dirangkai menjadi produk fungsional, seperti card holder, 

gantungan kunci, dan pembatas buku. Proses ini selain sederhana dan dapat dilakukan dengan 

peralatan rumah tangga, juga memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa sampah plastik 

dapat memiliki nilai guna baru apabila diolah dengan tepat. Dengan demikian, prosedur ini 

tidak hanya mendukung pengurangan volume sampah plastik, tetapi juga membuka peluang 

pengembangan kerajinan berbasis daur ulang yang bernilai ekonomis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan daur ulang sampah plastik di Dusun Mekar Jaya, Desa 

Sangkima, Sangatta Selatan berjalan dengan baik dan mendapat antusiasme tinggi dari 

masyarakat. Pada tahap awal, masyarakat menunjukkan rasa ingin tahu yang besar terhadap 

permasalahan sampah plastik dan dampaknya bagi lingkungan. Melalui sesi sosialisasi, 

pemahaman mereka mengenai pentingnya pemilahan dan pengelolaan sampah meningkat 

secara signifikan. Pada tahap demonstrasi dan praktik langsung, peserta terlihat aktif mencoba 

setiap langkah pembuatan plastic sheet dari kantong kresek dan mengolahnya menjadi produk 

kreatif. Antusiasme ini tercermin dari keaktifan peserta dalam bertanya, berdiskusi, serta 

mencoba menghasilkan produk secara mandiri. 

Hasil yang diperoleh berupa berbagai produk fungsional, seperti card holder, gantungan 

kunci, dan pembatas buku. Produk tersebut tidak hanya bernilai guna, tetapi juga memiliki nilai 

estetika yang dapat dikembangkan menjadi peluang usaha kecil berbasis ekonomi kreatif. 

Selain itu, kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat bahwa sampah 

plastik tidak harus berakhir sebagai limbah, melainkan dapat menjadi bahan baku yang 

bermanfaat jika dikelola dengan benar. Dengan demikian, program ini memberikan dampak 

ganda, yaitu membantu mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus membuka peluang 

pemberdayaan masyarakat melalui kerajinan daur ulang. 

 

 

Gambar 1. Pencucian sampah plastik yang telah dikumpulkan. 
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Gambar 2. Plastic sheet yang terbentuk dari proses pemanasan. 

 

 

Gambar 3. Demonstrasi dan praktik bersama masyarakat. 

 

 

Gambar 4. Hasil produk berupa card holder, gantungan kunci, dan pembatas buku. 

 

 

Gambar 5. Dokumentasi bersama peserta kegiatan. 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan daur ulang sampah plastik di Dusun Mekar Jaya, Desa 

Sangkima, Sangatta Selatan berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam mengelola sampah plastik, khususnya kantong kresek, menjadi produk yang kreatif dan 

fungsional. Melalui metode sosialisasi, demonstrasi, diskusi interaktif, dan praktik langsung, 

masyarakat tidak hanya memperoleh pemahaman tentang pentingnya pemilahan dan 

pengelolaan sampah, tetapi juga mampu menghasilkan produk bernilai guna seperti card 

holder, gantungan kunci, dan pembatas buku. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam 

mengurangi potensi pencemaran lingkungan akibat sampah plastik sekaligus membuka peluang 

bagi lahirnya usaha berbasis ekonomi kreatif di tingkat lokal. Dengan adanya keberlanjutan dan 

pendampingan, program ini diharapkan dapat menjadi solusi sederhana namun efektif dalam 

upaya pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 
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